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Abstract: Pembelajaran IPA di SMP masih menghadapi kendala. Khususnya pada materi 
IPA yang abstrak, seperti getaran dan gelombang. Bahan ajar yang diterapkan umumnya 
bersifat konvensional, kurang mengaitkan konsep dengan budaya lokal, dan minim 
memanfaatkan teknologi interaktif. Kondisi ini mengurangi keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan 
mengembangkan e-modul fisika interaktif berbasis etnosains budaya Lampung dengan 
mengintegrasikan alat musik tradisional gambus lunik, serdam, dan talo balak. Metode 
penelitian Research and Development (R&D) model 4D yang dibatasi hingga tahap Develop. 
Populasi penelitian terdiri dari peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 
sampel uji coba kelompok kecil berjumlah 30 dan uji coba kelompok besar 95 peserta didik, 
serta melibatkan guru IPA sebagai responden. Data dikumpulkan melalui lembar validasi 
ahli materi dan media, angket respon guru dan peserta didik. Instrumen di validasi 
menggunakan skala Likert 5 poin. Teknik analisis data dengan menghitung persentase skor 
untuk menentukan kategori kelayakan dan kemenarikan produk. Hasil validasi 
menunjukkan kelayakan materi 91% dan media 85% (kategori sangat layak). Uji coba 
lapangan menghasilkan respon positif dari guru (97%) dan peserta didik (91%). Penelitian 
ini menunjukkan, e-modul yang dirancang tidak hanya valid dan menarik, tapi dapat menjadi 
alternative efektif dalam pengembangan bahan ajar IPA yang interaktif, kontekstual, dan 
sarat nilai budaya. Penelitian ini juga berpeluang bagi pengembangan lebih lanjut untuk 
topik fisika lain maupun budaya daerah lain sebagai inovasi pembelajaran IPA di era 
Kurikulum Merdeka. 
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Pendahuluan 
Abad ke-21 ditandai dengan percepatan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
banyak mengubah kehidupan manusia (Akour et al., 
2022; Kalyani, 2024; Rianto et al., 2021). Pergeseran 
Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0 menuntut 
sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, dan inovatif 
(Rusman et al., 2023; Yuniarto et al., 2021). Dalam 
konteks ini, pendidikan menjadi kunci utama untuk 

membekali generasi muda agar mampu menghadapi 
dinamika global (Cunha, 2025; Dare et al., 2021; Liesa-
Orús et al., 2020). Pendidikan tidak hanya dituntut 
melahirkan peserta didik yang cerdas secara akademik 
(Ridzky et al., 2025), tetapi juga yang mampu 
mengaitkan pengetahuan dengan realitas sosial, 

budaya, dan teknologi di sekitarnya (Rahmadani et al., 
2025; Usmeldi et al., 2020; (Hastuti et al., 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa orientasi pendidikan masa kini 

mailto:dianaoctabella.bella@gmail.com
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1401
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1401


Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Oktober 2025, Volume 6, Issue 4, 1663-1675 
 

1664 

tidak cukup berfokus pada transfer pengetahuan, tapi 
perlu diarahkan pada pembentukan generasi kritis, 
adaptif, serta mampu mengontekstualisasikan sains 
dengan kehidupan nyata (Martin et al., 2020; Suh et al., 
2024; Dewi et al., 2021; Juniwati et al., 2020). Pendidikan 
dapat berfungsi secara optimal sebagai sarana 
pemberdayaan dan pembentukan karakter bangsa yang 
berdaya saing di era global. 

Di Indonesia, berbagai kebijakan pendidikan 
telah diluncurkan untuk memperkuat kualitas 
pendidikan, termasuk transformasi kurikulum 
(Dahyanti et al., 2024). Implementasi kebijakan tersebut, 
meskipun telah dijalankan masih menghadapi sejumlah 
kendala, baik dalam hal kesiapan guru maupun sarana 
pendukung pembelajaran (Dahyanti et al., 2024); 

Mahyuny et al., 2022). Kondisi ini menjadi kesenjangan 
antara tujuan kebijakan dan praktik pendidikan di 
Indonesia. Salah satu dampaknya terlihat dalam 
pembelajaran IPA yang masih cenderung berorientasi 
pada buku teks dan hafalan (Ashari et al., 2025; 
Samsudin et al., 2023; Asakle et al., 2022), sehingga 
kurang mampu membangun keterampilan berpikir 
kritis dan pemahaman yang kontekstual (Azmi et al., 

2025; Putri et al., 2024; Nurhalizah et al., 2025). 
Akibatnya, upaya peningkatan kualitas sains nasional 
belum sepenuhnya terwujud. 

Kesenjangan tersebut tercermin dalam laporan 
Programme for International Student Assessment (PISA). 
Berdasarkan laporan PISA 2022, peringkat kemampuan 
sains peserta didik Indonesia mengalami peningkatan 
signifikan, naik sekitar 5-6 posisi dibandingkan PISA 
2018 (OECD, 2022). Peningkatan ini menunjukkan 
adanya perbaikan kualitas pembelajaran, tapi masih di 
bawah rerata OECD (Suparya et al., 2022). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa peserta didik masih kesulitan 
menghubungkan pengetahuan sains dengan kehidupan 
sehari-hari. Keadaan itu memelukan inovasi 
pembelajaran lebih aplikatif lagi, serta kontekstual agar 
sains dapat dipahami secara bermakna, bukan sekedar 
sebagai kumpulan teori abstrak. 

Tantangan lain dalam pembelajaran IPA adalah 
kecenderungan peserta didik menganggap mata 
pelajaran ini sulit, abstrak, dan penuh hafalan (Turan et 
al., 2021; Sahin et al., 2020; Nurdiyanti et al., 2024; 
Amaliyah et al., 2021). Proses pembelajaran yang masih 
dominan bersifat tradisional dengan penggunaan bahan 
ajar monoton hingga minat peserta didik kurang dan 
cepat merasa jenuh (Solheri et al., 2022; Fatkhiyani et al., 
2020). Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, 
pembelajaran sains berisiko hanya menghasilkan 
pemahaman yang bersifat dangkal tanpa keterkaitan 
dengan realitas sehari-hari, padahal IPA seharusnya 
berfungsi mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk mengeksplorasi, mengamati, serta menganalisis 
fenomena secara ilmiah (Nugraheny et al., 2024). 

Perkembangan teknologi telah membuka peluang 
inovasi di pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
dimanfaatkan ialah e-modul interaktif, yang terbukti 
mendukung kemandirian belajar, meningkatkan 
motivasi, serta memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik (Syarlisjiswan et al., 2021; Manggul et al., 2025). 
Keunggulan e-modul bukan hanya digitalisasinya, 
namun juga fleksibilitas penyajian konten dapat dibuat 
interaktif, multimodal, dan mudah diakses (Mutia et al., 
2025; Pramesti et al., 2025; Kurniawan, 2023). E-modul 
berpotensi menjadi media pembelajaran yang mampu 
menjawab tantangan abstraknya konsep-konsep IPA. 

Efektivitas e-modul akan lebih optimal apabila isi 
dan kontennya dikaitkan dengan pengalaman nyata 
peserta didik (Suhailah et al., 2025). Pendekatan 

etnosains menjadi salah satu strategi yang relevan 
karena terkorelasi sains dengan kearifan lokal 
(Hikmawati et al., 2020; Aisyah et al., 2023). Melalui 
integrasi ini, pembelajaran tidak hanya membangun 
pemahaman ilmiah, tetapi juga melatih peserta didik 
melihat hubungan antara fenomena alam dan budaya di 
sekitarnya. Cara ini membantu peserta didik menyadari 
bahwa sains hadir dan bekerja dalam kehidupan sehari-

hari. 
Indonesia yang kaya akan keragaman etnis dan 

budaya berpotensi besar dalam menerapkan etnosains 
(Kasi et al., 2021; Surata et al., 2024; Jufrida et al., 2025). 
Modernisasi cepat seringkali membuat budaya lokal 
terpinggirkan bahkan terlupakan (Philia et al., 2025). 
Jika tidak diantisipasi, generasi muda akan lebih 
mengenal budaya asing daripada budaya daerahnya 
sendiri (Widiatmaka, 2022). Sekolah memiliki peran 
strategis dalam melestarikan budaya melalui integrasi 
pembelajaran. Dengan menjadikan kearifan lokal 
sebagai sumber belajar, peserta didik tidak hanya belajar 
sains, tetapi juga menginternalisasi nilai budaya sebagai 
identitas bangsa (Wulandari et al., 2025). 

Provinsi Lampung memiliki kekayaan budaya 
yang mencakup tradisi adat, kerajinan, hingga kesenian, 
termasuk alat musik tradisional seperti gambus lunik, 
serdam, dan talo balak (Hidayatullah, 2022). Alat musik 
tersebut memiliki prinsip kerja yang erat kaitannya 
dengan konsep getaran dan gelombang dalam materi 
IPA. Pemanfaatannya dalam pembelajaran IPA dapat 
menjadikan materi lebih konkret dan kontekstual 
(Ceran, 2021), sekaligus menumbuhkan rasa bangga 
terhadap budaya daerah. Integrasi budaya lokal seperti 
ini tidak hanya berkontribusi pada pelestarian warisan 
budaya, tetapi juga memberikan peluang untuk 
mengaitkan materi ilmiah dengan fenomena nyata yang 
dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 
pentingnya pengembangan E-Modul berbasis etnosains. 
Misalnya pada materi keanekaragaman hayati 
(Apriansyah et al., 2024), pada materi sumber daya tak 
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terbarukan (Widayanti et al., 2022), pada materi 
pemisahan campuran (Sari et al., 2024), pada materi 
reproduksi manusia (Pitri et al., 2025), pada materi 
koloid (Syahmani et al., 2022), pada materi perubahan 
lingkungan (Lestiani et al., 2025), pada materi fisika 
(tekanan zat padat, cair, dan osmosis), kimia (zat aditif 
dalam makanan dan dampaknya terhadap Kesehatan 
manusia), dan biologi (bioteknologi konvensional) 
(Kamila et al., 2024), pada materi cahaya dan optik 
(Manggul et al., 2025), pada materi klasifikasi makhluk 
hidup (Utari et al., 2024), pada mata kuliah kimia 
organik membahas konsep, struktur, tata nama, sifat 
fisika dan kimia, dan mekanisme reaksi senyawa 
organik (Mu’minin, 2023). Penelitian e-modul berbasis 
etnosains sudah dilakukan pada materi gelombang 

bunyi dengan mengintegrasikan alat musik tradisional 
Bengkulu (Riska et al., 2024). Penelitian yang secara 
khusus mengintegrasikan budaya Lampung melalui alat 
musik tradisional seperti gambus lunik, serdam, dan 
talo balak pada materi getaran dan gelombang belum 
pernah dilakukan. Penelitian ini berkontribusi melalui 
pengembangan e-modul interaktif berbasis etnosains 
Lampung yang bukan hanya memperkuat pemahaman 

konsep sains, tapi juga mendukung pelestarian serta 
internalisasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran. 

 

Metode  
Metode penelitian ini ialah Research and 

Development (R&D). Metode ini bertujuan memberi hasil 
produk tertentu sekaligus menguji tingkat 
keefektifannya (Handayani et al., 2021; Sutarto et al., 
2022). Produk yang dikembangkan yakni e-modul, 
dengan menggunakan model 4D yang dirancang oleh S. 
Thiagarajan (Asriani et al., 2023; Aimmah et al., 2025). 
Model ini meliputi empat tahap, yakni: Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop 
(pengembangan), dan Dissemination (penyebaran) 
(Wiliyanti et al., 2024). Pemilihan model 4D dinilai tepat 
karena memberikan alur yang sistematis dalam 
merancang produk pendidikan serta sesuai dengan 
kebutuhan pengembangan yang dilakukan. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan hanya sampai 
tahap ketiga, yakni Develop (pengembangan). Hal ini 
disebabkan penelitian tidak difokuskan pada 
penyebaran atau pemasaran produk, serta adanya 
keterbatasan waktu dan biaya yang menghambat 
pencapaian tahap berikutnya. Berikut ini langkah-
langkah pengembangan model 3D diantaranya adalah: 

 
Gambar 1. Modifikasi dari Tahapan Pengembangan 
Pembelajaran Model 4D Sampai Tahap Development 

 
Prosedur penelitian dan pengembangan ini 

mengikuti model 4D yang terdiri dari tahap analisis 
(define), perancangan (define), dan pengembangan 
(development). Pada tahap analisis dilakukan identifikasi 
kebutuhan melalui studi pendahuluan, meliputi analisis 
peserta didik, konsep, dan tujuan pembelajaran. Tahap 
perancanagan dilanjutkan dengan merancang produk 
berupa e-modul fisika interaktif berbasis etnosains, yang 
mencakup pemilihan media, format, serta penyusunan 
rancangan awal. Tahap pengembangan dilakukan 
dengan menguji desain produk melalui validasi ahli dan 
uji coba terbatas. Validasi ahli mencakup ahli materi 
yang menilai kelayakan isi, penyajian, bahasa, serta 
keterpaduan etnosains, dan ahli media yang menilai 
ukuran, desain sampul, serta tampilan isi modul. 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2025/2026, subjek peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 21 Bandar Lampung.  

Data penelitian diperoleh melalui lembar 
validasi ahli, lembar penilaian pendidik, dan respon 
peserta didik. Instrumen ini berbasis skala Likert lima 
poin yang memungkinkan responden memberikan 
jawaban sangat setuju hingga sangat tidak setuju, 
termasuk pilihan netral (Yuberti, 2020; Alisah et al., 
2025; Al-Kamzari et al., 2024 Widyastuti, 2022). Skala ini 
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digunakan untuk menilai berbagai aspek, seperti 
kelayakan isi, penyajian, bahasa, tampilan, serta 
keterpaduan etnosains. Hasil penilaian dari validator 
ahli, guru, maupun peserta didik kemudian dikonversi 
ke dalam kategori kualitatif, mulai dari sangat layak 
hingga sangat tidak layak. Uji coba kemenarikan 
diperoleh melalui respon guru IPA dan peserta didik 
pada uji coba kelompok, yang diinterpretasikan ke 
dalam kategori sangat menarik hingga sangat kurang 
menarik. Intrepretasi tersebut memungkinkan peneliti 
mengetahui apakah e-modul  berbasis etnosains 
Lampung yang dikembangkan layak dan menarik 
diterapkan di pembelajaran. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Pendefinisian (define) 

Tahap ini bertujuan mengidentifikasi 
kebutuhan serta permasalahan dalam pembelajaran 
materi getaran dan gelombang di sekolah serta 
menetukan arah pengembangan bahan ajar sesuai 
kurikulum Merdeka Belajar (Lestiani et al., 2025). Hasil 
wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung, diketahui bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran belum maksimal, bahan ajar terbatas 
variasinya, keterlibatan peserta didik masih rendah, dan 
belum ada pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan 
budaya Lampung. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
pengembangan e-modul berbasis etnosains budaya 
Lampung agar mampu menjawab kebutuhan 
pembelajaran sekaligus mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 

Peserta didik masih kesulitan memahami materi 
IPA terlihat dari hasil observasi dan kuesioner, terutama 
pada konsep fisika yang bersifat abstrak dan sulit 
divisualisasikan. Media pembelajaran yang tersedia 
masih terbatas pada buku paket, LKS, dan presentasi 
powerpoint tanpa adanya dukungan media interaktif 
yang menarik maupun dapat diakses secara mandiri di 
luar jam pelajaran. 

Pada tahap ini juga dilakukan analisis konsep 
dengan cara mengidentifikasi serta menyusun konsep-
konsep utama secara sistematis agar sesuai dengan topik 
pembelajaran. Materi yang dikembangkan difokuskan 
pada bahasan getaran, gelombang, dan bunyi. Analisis 
tujuan pembelajaran diarahkan untuk membangun 
pemahaman peserta didik mengenai getaran dan 
gelombang melalui konteks alat musik tradisional 
Lampung, seperti gambus lunik, serdam, dan talo balak. 
Hasil dari tahapan ini diharapkan tidak hanya 
memperkuat pemahaman ilmiah peserta didik, tetapi 
juga menumbuhkan kepedulian terhadap budaya lokal.  

 
 
 

Perancangan (design) 
Tahap ini melibatkan perancangan e-modul guna 

memperoleh format e-modul yang berfungsi sebagai 
modul tambahan pembelajaran (Maulia et al., 2024). 
Desain E-Modul ini berbasis etnosains yang terdiri dari 4 
langkah utama: Pengenalan Masalah, Pengamatan 
Langsung dan Diskusi, Penjelasan dan Penerapan, serta 
Evaluasi. Setiap langkah disesuaikan dengan aktivitas 
pembelajaran yang di desain secara interaktif. 
Karakteristik utama dari E-Modul ini terletak pada 
integrasi materi IPA getaran dan gelombang dengan 
kearifan lokal, seperti alat musik tradisional gambus 
lunik, serdam, dan talo balak. Disajikan secara interaktif 
melalui teks, gambar, video, kuis, dan simulasi. 
Sehingga pembelajaran menjadi kontekstual, menarik, 
dan mendorong pelestarian budaya. Berikut desain 
dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Tampilan Desain 

Cover Modul 

 

CP, TP, dan ATP 

 
 

Pengembangan e-modul ini melalui proses yang 
sistematis, dimulai dengan membuat desain visual 
menggunakan perangkat lunak desain berbasis cloud 
Canva. Desain dibuat menarik dan user friendly 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik kelas VIII 
SMP/MTs. Setelah desain grafis selesai, e-modul di 
unggah ke flip simplebooklet. Produk akhir dari e-modul 
ini berupa website flip simplebooklet yang bisa diakses 
melalui smartphone, tablet, atau komputer. Aspek 
Etnosains bisa diidentifikasi sebagai berikut. 
 

  
Gambar 2. Pengenalan Masalah 
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Pengenalan masalah: Pada tahap ini, peserta 
didik dikenalkan dengan alat musik tradisional 
Lampung, Gambus Lunik dan Talo Balak, melalui 
gambar dan tautan video. Kegiatan ini mengaitkan 
konsep getaran dan gelombang dalam IPA dengan 
kearifan lokal. Bunyi gambus lunik dihasilkan oleh 
getaran senar yang dipetik, di mana frekuensinya 
dipengaruhi oleh panjang, ketebalan, dan tegangan 
senar, sedangkan Bunyi talo balak dihasilkan oleh 
getaran membran gendang yang ditabuh di mana 
karakteristik bunyinya dipengaruhi oleh ukuran 
gendang, kekencangan membran, dan cara penabuhan. 
Penyajian ini bertujuan membangun pemahaman 
konsep sains sekaligus menumbuhkan apresiasi 
terhadap budaya daerah. 

 

  
Gambar 3. Pengamatan Langsung dan Diskusi 

 
Pengamatan langsung dan diskusi: Pada tahap 

ini, peserta didik mengamati video gambus lunik untuk 
melihat pengaruh panjang, ketebalan, dan tegangan 
senar terhadap frekuensi bunyi, serta video talo balak 
untuk mengenali arah rambatan, frekuensi, dan 
intensitas gelombang. Hasil pengamatan kemudian 
dituangkan dalam bentuk pertanyaan sebagai bahan 
diskusi. Kegiatan ini melatih keterampilan observasi, 
berpikir kritis, dan mengaitkan konsep IPA dengan 
budaya lokal. 
 

  
Gambar 4. Penjelasan dan Penerapan 

 
Penjelasan dan penerapan: Pada tahap ini, 

konsep getaran dan gelombang dijelaskan dengan 

mengaitkannya pada alat musik tradisional Lampung, 
yaitu gambus lunik dan talo balak. Melalui gambus 
lunik, peserta didik mempelajari getaran senar yang 
dipetik serta besaran fisika seperti amplitudo, frekuensi, 
dan periode. Talo balak digunakan untuk menjelaskan 
proses terbentuknya gelombang bunyi dari getaran 
membran yang dipukul, perambatannya melalui udara, 
hingga ditangkap sebagai suara. Gambar pendukung 
menampilkan ilustrasi gerakan senar dan alur rambatan 
bunyi, sehingga peserta didik dapat memahami konsep 
IPA secara konkret sekaligus mengaitkannya dengan 
fenomena budaya lokal Lampung. 
 

  
Gambar 5. Evaluasi 

 
Evaluasi: Tahap evaluasi meliputi kuis 

interaktif dan uji kompetensi daring. Kuis diikuti 
peserta didik melalui tautan dan kode yang disediakan 
untuk mengukur pemahaman secara menyenangkan. 
Uji kompetensi dilaksanakan melalui formular online 
yang memuat biodata dan soal materi. Desain ini 
bertujuan menilai penguasaan konsep sekaligus melatih 
kemandirian belajar dengan memanfaatkan teknologi 
digital. 

  
Pengembangan (development) 

1. Validasi Produk 

Pada tahap pengembangan, peneliti 

menghasilkan juga mengembangkan produk E-

Modul sesuai dengan susunan rancangan. Produk E-

Modul berdiferensiasi berbasis proyek diuji validasi 

oleh para ahli di bidang materi dan media. Uji 

validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk yang telah dibuat, kemudian 

dilanjutkan dengan pelaksanaan uji coba yang 

bertujuan mengetahui kepraktisan dalam 

penggunaan produk. Berikut hasil validasi yang 

telah dilakukan: 

1) Validasi Ahli Materi 

Ahli memvalidasi produk yang sudah 

dibuat oleh peneliti. Sebanyak 32 pernyataan 
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yang sudah diisi dan dinilai oleh ahli materi. 

Berikut hasil validasi dari ahli materi: 

 
Gambar 6. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Hasil penilaian kelayakan e-modul 

menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi, yang 

mencakup kesesuaian materi dengan capaian 

dan alur tujuan pembelajaran, keakuratan, serta 

kemutakhiran materi, memperoleh persentase 

93% terkategori sangat layak. Aspek kelayakan 

penyajian, yang meliputi teknik, pendukung, 

dan penyajian pembelajaran, mendapatkan nilai 

95% dengan kategori sangat layak. Aspek 

kelayakan bahasa, yang mencakup kelugasan, 

sifat komunikatif, dialogis dan interaktif, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik, serta kaidah bahasa, memperoleh 90% 

dengan kategori sangat layak. Sementara itu, 

aspek etnosains, yang meliputi hakikat dan 

komponen etnosains, memperoleh 85% dengan 

kategori sangat layak. Secara keseluruhan, rata-

rata penilaian dari ketiga validator adalah 91% 

dengan kategori sangat layak. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi Ahli Media telah memvalidasi 

produk yang telah dibuat oleh peneliti, dalam 

proses validasi terdiri atas validasi awal dan 

validasi akhir. Fase yang pertama yaitu fase 

validasi awal, validator akan memberikan saran 

atau perbaikan. Saran atau perbaikan akan 

direvisi oleh peneliti, dan selanjutnya fase 

validasi kedua yaitu fase validasi akhir, fase ini 

telah diberikan nilai untuk produk. Berikut hasil 

validasi dari ahli media: 

 
Gambar 7. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek 

ukuran e-modul, yang mencakup kesesuaian 

dengan standar ISO dan kecocokan ukuran 

terhadap materi, memperoleh persentase 83% 

dengan kategori sangat layak. Aspek desain 

sampul, meliputi keserasian tata letak pada 

sampul depan, belakang, dan punggung, 

keharmonisan warna, keterbacaan huruf, serta 

kesesuaian ilustrasi, juga memperoleh 83% 

terkategori sangat layak. Aspek desain isi, yang 

mencakup konsistensi dan kelengkapan tata 

letak, kesederhanaan tipografi, kemudahan 

pemahaman, serta kualitas ilustrasi, meraih 

persentase 88% terkategori sangat layak. Secara 

keseluruhan, rata-rata penilaian dari ketiga 

aspek tersebut mencapai 85%, sehingga e-modul 

dinyatakan sangat layak digunakan. 

2. Revisi Produk 

1) Ahli materi 

Berdasarkan masukan dari ahli materi, e-modul 

diperbaiki dengan menyesuaikan fenomena 

agar seleras dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta 

menempatkan etnosains sebagai fokus utama. 

Bagian diskusi diperjelas dan diarahkan, 

sementara visualisasi e-modul di desain ulang 

agar lebih mencerminkan kekhasan budaya 

Lampung. Materi ditambahkan dengan unsur 

nilai-nilai budaya Lampung untuk memperkuat 

integrasi etnosains. 

2) Ahli Media 

Ahli media memberikan saran terkait tampilan 

dan teknis penyajian. Perbaikan meliputi 

penataan ulang tata letak, penyempurnaan 

penulisan sesuai kaidah bahasa, serta 

penggantian gambar dengan versi yang lebih 

jelas. Desain cover diperbarui, tulisan IPA 
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diperkecil, teori pendukung ditambahkan, dan 

font diseragamkan. E-modul juga dilengkapi 

dengan nuansa adat Lampung melalui 

ornament siger, logo diamond, serta 

penyesuaian dengan kurikulum merdeka. 

Penambahan petunjuk latihan, peta konsep dari 

umum ke khusus, dan rangkuman pada bagian 

akhir modul. 

3. Uji Coba Produk 

Produk yang sudah divalidasi oleh validator 

dan dinyatakan layak digunakan kemudian di uji 

coba ke SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Uji coba 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu, respon 

pendidik, uji coba kelompok kecil dan besar 

(lapangan). 

1) Respon Pendidik 

Tahap pertama yaitu respon pendidik. 

Respon pendidik oleh pendidik dari SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung. Aspek yang dinilai 

yaitu kualitas isi, bahasa, isi e-modul, aspek 

berbasis etnosains, dan penampilan fisik. Hasil 

respon pendidik disajikan dalam bentuk 

diagram dibawah ini: 

 
Gambar 8. Hasil Respon Pendidik 

 

Pada diagram diatas menunjukkan 

persentase pada setiap aspek penilaian sebesar 

100% untuk kualitas isi, 100% bahasa, 88% isi e-

modul, 96% untuk aspek berbasis etnosains, dan 

100% penampilan fisik. Dengan perolehan 

rerata presentase sebesar 97% dikategorikan 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

2) Respon Peserta Didik 

a) Uji Coba Kelompok Kecil 

Dilakukan di SMP Negeri 21 

Bandar Lampung di tiga kelas pada kelas 

VIII. Maing-masing kelas diwakilkan oleh 

10 peserta didik sehingga tahap uji coba 

kelompok kecil menggunakan 30 sampel. 

Berikut hasil uji coba kelompok kecil pada 

tiga kelas: 

 
Gambar 9. Hasil Uji Coba Kelompok 

Kecil 

Berdasarkan hasil tersebut untuk 

setiap aspeknya mendapat persentase 91% 

pada aspek kemenarikan, 89% aspek materi, 

88% bahasa, dan 93% pada aspek kualitas 

teknik. Rata-rata dari hasil ini ialah 90%. 

Sehingga E-Modul Fisika Interaktif Berbasis 

Etnosains Budaya Lampung sangat layak 

menarik dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

b) Uji Coba Kelompok Besar (Lapangan) 

Uji coba lapangan ditujukan guna 

mendapatkan data terkait kelayakan 

produk lebih luas. Uji coba dilaksanakan di 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung dengan 

memberikan kuisioner berupa angket 

kepada responden sebanyak 95 peserta 

didik. Berikut hasil uji coba lapangan: 

 
Gambar 10. Hasil Uji Coba Kelompok 
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Berdasarkan hasil di atas setiap 

aspeknya memperoleh persentase sebesar 91% 

pada aspek kemenarikan, 90% aspek materi, 

90% bahasa, dan 93% aspek kualitas teknik. 

Rerata hasil uji coba kelompok besar ini 

mendapatkan persentase sebesar 91%. Sehingga 

E-Modul Fisika Interaktif Berbasis Etnosains 

Budaya Lampung sangat layak menarik dan 

layak digunakan dalam pembelajaran. 

Pembahasan 
Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa e-modul 

IPA berbasis etnosains Lampung dinyatakan sangat 
layak. Validasi ahli materi memperoleh rata-rata 91%, 
dengan rincian aspek kelayakan isi 93%, penyajian 95%, 
bahasa 90%, dan integrasi etnosains 85%, seluruhnya 
berkategori sangat layak. Validasi ahli media 
menunjukkan rerata 85% kategori sangat layak. Respon 
pengguna juga memperkuat kelayakan e-modul ini, 
dengan guru memberikan penilaian 97% dan peserta 
didik 91%, keduanya dalam kategori sangat positif. Data 
ini menegaskan bahwa e-modul yang dikembangkan 
bukan hanya memenuhi kriteria teknis dalam aspek 
materi, bahasa, dan media, tetapi juga memiliki daya 
Tarik serta keberterimaan yang tinggi di kalangan 
pengguna. 

Kelayakan ini dapat dijelaskan lebih jauh karena 
e-modul mampu menjawab permasalahan mendasar 
dalam pembelajaran IPA. Materi getaran dan 
gelombang yang selama ini dianggap abstrak menjadi 
lebih konkret dan kontekstual melalui integrasi budaya 
lokal (Atika et al., 2025; Sayuti, 2021), khususnya alat 
musik gambus lunik dan talo balak. Hal ini sejalan 
dengan teori konstruktivisme, menekankan 
pengetahuan lebih bermakna saat dihubungkan dengan 
pengalaman nyata (Almulla, 2023; Pande et al., 2020). 
Integrasi budaya juga mendukung pendekatan 
Contextual Teaching and Learning, yang menegaskan 
bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika materi 
dihubungkan dengan konteks keseharian peserta didik 
(Okayanti et al., 2021; Pratama et al., 2022; Lestari et al., 
2021). 

Respon positif peserta didik yang merasa e-
modul menarik, interaktif, dan membantu belajar secara 
mandiri semakin memperkuat kelayakan produk ini. 
Penelitian ini konsisten dengan Idayanti et al. (2024), 
yang menyatakan bahan ajar yang menarik, relevan, dan 
memberikan rasa percaya diri dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Lebih jauh lagi, 
kesesuaian e-modul dengan arah kebijakan Kurikulum 
Merdeka Utami et al. (2023) menunjukkan bahwa 
produk ini selaras dengan kebijakan pendidikan 

nasional yang menekankan pembelajaran kontekstual, 
penguatan karakter, serta pelestarian budaya lokal. 

Hasil Penelitian juga sejalan dengan Apriansyah 
et al. (2024), menemukan e-modul berbasis etnosains 
materi keanekaragaman hayati meningkatkan minat 
belajar. Penelitian dari (Widayanti et al., 2022), 
melaporkan hasil serupa pada e-modul sumber daya tak 
terbarukan yang dinilai valid dan praktis. Hasil 
penelitian dari Kamila et al. (2024) juga menunjukkan 
bahwa e-modul fisika dan kimia berbasis etnosains 
efektif membantu pemahaman konsep abstrak. Pen
 elitian Riska et al. (2024) yang mengintegrasikan 
alat musik tradisional Bengkulu pada pembelajaran 
gelombang bunyi juga mendukung hasil ini. Penelitian 
ini memperluas temuan sebelumnya dengan 

menghadirkan konteks budaya Lampung yang belum 
banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA, 
sehingga memberikan kontribusi baru dalam 
pengembangan kajian etnosains. 

Kelebihan penelitian ini pada inovasi 
mengintegrasikan budaya lokal Lampung ke 
pembelajaran IPA. E-Modul tak hanya berfungsi sebagai 
media, tapi juga sarana pelestarian budaya daerah, 

sekaligus melatih kemandirian belajar peserta didik 
sesuai tuntutan keterampilan abad ke-21. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan, yaitu uji coba hanya dilakukan 
pada satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi secara luas, serta fokus penelitian masih 
terbatas pada aspek kelayakan dan kemenarikan tanpa 
mengukur capaian kognitif maupun literasi sains secara 
lebih mendalam. 

Secara praktis, e-modul berbasis etnosains ini 
bisa menjadi alternatif guru menggunakan bahan ajar 
IPA yang inovatif dan selaras dengan Kurikulum 
Merdeka, sedangkan bagi peserta didik memberi 
pengalaman belajar lebih bermakna karena dikaitkan 
dengan budaya lokal. Secara teoritis, penelitian ini 
memperkuat landasan bahwa pembelajaran berbasis 
etnosains efektif mengatasi kesulitan peserta didik 
dalam memahami konsep abstrak IPA, sekaligus 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 
Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan 
dengan memperluas integrasi kearifan lokal dari 
berbagai daerah Indonesia ke dalam pembelajaran IPA. 

 
Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan e-modul IPA 
interaktif berbasis etnosains budaya Lampung 
menggunakan model 4D hingga tahap pengembangan. 
Materi getaran dan gelombang diintegrasikan dengan 
alat musik tradisional seperti gambus lunik, serdam, 
dan talo balak, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual, konkret, dan menarik bagi peserta didik. 
Integrasi budaya ini tidak hanya mempermudah 
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pemahaman konsep abstrak, tetapi juga menumbuhkan 
apresiasi terhadap kearifan lokal. Hasil validasi 
menunjukkan e-modul ini sangat layak digunakan, 
dengan skor 91% dari ahli materi dan 85% dari ahli 
media. Uji coba kepada guru dan peserta didik juga 
menunjukkan respon positif dengan rata-rata 97% dan 
91%. Penelitian ini menegaskan bahwa e-modul tidak 
hanya valid secara teknis, tetapi juga memiliki daya 
tarik, keberterimaan, serta mampu mendorong 
pelestarian budaya lokal sekaligus penguatan karakter 
peserta didik. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 
antara lain uji coba yang masih terbatas pada satu lokasi, 
cakupan materi yang relatif sempit, serta belum adanya 
kajian jangka panjang terhadap dampak penggunaan e-
modul. Penelitian lanjutan disarankan dilakukan di 

sekolah yang lebih beragam, memperluas cakupan 
materi fisika, serta mengintegrasikan teknologi adaptif 
atau Augmented Reality agar pembelajaran IPA berbasis 
etnosains semakin interaktif, relevan, dan berkelanjutan. 
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